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Peduli Kesehatan Penghuni Panti Asuhan, Mahasiswa UMY
Galakkan Go-Care

Jum'at, 09-06-2017

MUHAMMADIYAH.OR.ID, BANTUL – Kesehatan di lingkungan panti asuhan seringkali diabaikan baik
oleh pengurus maupun penghuni panti asuhan tersebut. Selama penghuni panti asuhan masih terlihat
sehat dan bugar, hal tersebut dianggap wajar dan tidak masalah. Meskipun demikian, untuk lebih
meningkatkan kesadaran akan kesehatan di lingkungan panti asuhan, mahasiswa UMY melakukan
gerakan Go-Care.

Go-Care merupakan istilah untuk gerakan komunitas peduli kesehatan panti anak sebagai upaya
peningkatan kesehatan anak. Go-Care sendiri merupakan kegiatan salah satu kelompok Program
Kreativitas Mahasiswa (PKM) Pengabdian Masyarakat UMY, yang dilaksanakan di Panti Asuhan Miftahul
Jannah, Bantul, selama 1 bulan (April-Mei). Kelompok PKM yang mengusung Go-Care ini terdiri atas 5
mahasiswa Ilmu Keperawatan antara lain Farhah Kamilah, Syifa Aulia, Retha Rizky, Fahrul Azmy, dan
Rahma Nur.

Saat diwawancarai pada Kamis (7/6), Rahma Nur, selaku perwakilan kelompok, menjelaskan bahwa
kegiatan utama Go-Care memiliki fokus pada penyuluhan kesehatan bagi pengasuh dan juga anak-anak
penghuni panti asuhan Miftahul Jannah. "Selama satu bulan kami mengadakan penyuluhan untuk
meningkatkan kesadaran akan kesehatan. Karena jika dilihat secara kasat mata, anak-anak panti
tersebut terlihat sehat, namun setelah dipantau ternyata banyak anak yang jarang mandi, kondisi gigi
kotor, dan lain sebagainya," jelas Rahma.

Meteri penyuluhan disebutkan Rahma antara lain pengenalan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS),
Pengenalan P3K, Pendidikan kesehatan tentang "Bullying" pada anak usia sekolah, screening kesehatan
mental pada anak usia sekolah, dan pemeriksaan kesehatan pada anak. Pemberi materi dalam
penyuluhan tersebut selain dari kelompok Go-Care, juga melibatkan dosen PSIK UMY, yakni Santi
Wardaningsih, S.Kep., Ners. M.Kep.,Jiwa., Ph.D.

"Kami juga bekerja sama dengan dinas kesehatan dan dinas sosial di Bantul. Jadi sebelum melakukan
kegiatan, kami berkonsultasi dengan dinas kesehatan dan mereka menyampaikan bahwa dinas
kesehatan sebenarnya sudah ada rencana untuk memberikan penyuluhan kepada penghuni panti
asuhan, namun kegiatan tersebut belum terwujud. Jadi kegiatan kami terkait go-care ini mendapatkan
dukungan penuh dari dinas kesehatan Bantul. Kami juga melibatkan dokter-dokter dari puskesmas yang
ada di dekat panti asuhan untuk melakukan pemeriksaan kepada anak-anak panti asuhan. Total ada 2
dokter umum dan 1 dokter gigi," jelas Rahma.

Rahma berharap bahwa program sadar akan kesehatan di lingkungan panti asuhan ini akan dapat
merambah pada panti asuhan lainnya. "Setelah melakukan penyuluhan, pengurus panti asuhan dan juga
orang tua anak di panti asuhan, lebih memahami tentang bagaimana pentingnya menjaga kesehatan
anak di panti asuhan. Selain itu, mereka diharapkan juga lebih mampu memahami anak secara
psikologis, karena kasusnya masih ada anak di panti asuhan yang dihakimi suka mengambil barang
orang lain. Padahal setelah kami telusuri, ternyata anak tersebut tidak mengambil secara diam-diam,
namun juga meminta izin terlebih dahulu, dan dirinya melakukan hal tersebut untuk mencari perhatian
orang lain. Itu berarti anak yang di panti asuhan masih banyak yang menginginkan kasih sayang dan
perhatian orang yang ada di sekitarnya," tutup Rahma. (adam)
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